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This research aims to determine the level of Self Regulated Learning Strategies which 

are described as strategies used by students to regulate their cognition and the use of 

strategies to manage knowledge sources to obtain learning outcomes. This research uses 

quantitative methods with a survey research type/approach. The data analysis technique 

is descriptive analysis. The research population was 432 students, using the Purposive 

Sampling technique, 82 samples were obtained. The measuring instrument used was the 

Self Regulated Learning Strategies scale, an adaptation of the Motivated Strategies for 

Learning Questionnaire (MLSQ) instrument in the form of a Likert scale. The results 

obtained through this research show that self-regulated learning strategies in class XI 

students at SMA Negeri 11 Semarang are in the high category. 

Keywords: self regulated; learning strategies. 

 

Abstract 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat Self Regulated Learning Strategies yang 

digambarkan sebagai strategi-strategi yang digunakan siswa untuk mengatur kognisinya 

serta penggunaan strategi mengelola sumber pengetahuan untuk memperoleh hasil 

belajarnya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis/pendekatan 

penelitian survey. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif. Populasi penelitian yaitu 

432 siswa, dengan teknik Purposive Sampling didapatkan 82 sampel, alat ukur yang 

digunakan yaitu dengan skala Self Regulated Learning Strategies adaptasi dari instrumen 

Motivated Strategies for Learning Questionnare (MLSQ) berbentuk skala likert. Hasil 

yang diperoleh melalui penelitian ini menunjukkan bahwa self regulated learning 

strategies pada siswa kelas XI SMA Negeri 11 Semarang pada kategori tinggi. 

Kata kunci: regulasi diri; strategi pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar sangatlah penting 

untuk memerlukan kemampuan mengatur 

diri dalam belajar, sebab individu yang 

tidak memiliki strategi mengatur diri 

dalam belajar, tidaklah mungkin akan bisa 

melakukan aktivitas belajar, dan juga 

dalam proses belajar individu sangat 

penting karena memungkinkan orang 

untuk mengenal dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Penilaian akan diperlukan 

guna menentukan sejauh mana perubahan 

telah terjadi. Begitu pula dengan siswa 

yang rutin mengikuti kelas sehingga hasil 

belajarnya selalu dihargai. Bagaimana 

untuk mengetahui apakah seorang siswa 

telah mencapai tujuan belajarnya, maka 

penyampaian pembelajaran dapat melihat 

bagaimana hasil belajar nantinya akan 

diperoleh siswa. Hal itu tentunya tidak 

lepas dari bagaimana strategi mengatur diri 

dalam belajar oleh siswa itu sendiri. 

Sehingga, strategi mengatur diri dalam 

belajar dapat dijadikan dasar untuk siswa 

dapat memperoleh hasil belajar dengan 

maksimal.  

Saat belajar di sekolah, ada siswa 

yang merasa kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran, ada pula yang merasa 

bosan, ada pula yang membutuhkan 

motivasi dalam belajarnya karena untuk 

menetapkan standar yang tinggi pada saat 

dirinya mempersiapakn tugas. Selaras 

dengan Sari et al., (2017) menyatakan 

bahwa ketika siswa mampu mengelola dan 

mengendalikan proses belajarnya sendiri, 

maka akan menentukan bagaimana 

susksesnya proses pembelajaran 

terlaksana. Siswa yang mampu mengelola 

kegiatan belajar tersebut akan 

menunjukkan perilaku positif dikarenaka 

mampu merencanakan, mengatur dan 

mengarahkan perilakunya sendirinya 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

hasil yang positif. Siswa akan mampu 

mengatur kegiatan belajarnya apabila 

sudah merasa siap.  

Self Regulated Learning 

merupakan suatu konsep mengenai 

bagaimana seseorang menjadi pengeloa 

untuk dirinya sendiri dlam kegiatan 

belajaranya. Diperkuat dengan beberapa 

hasil penelitian lainnya yang menunjukkan 

bahwa Self Regulated Learning 

mempunyai peranan yang besar dalam 

pencapaian prestasi akademik seseorang 

(Zimmerman, 1990; Carmen & Torres, 

2004; Cheng, 2011).  

Serta dalam kajian yang dilakukan 

oleh (Dinata et al., 2016) menyatakan 

bahwa Self Regulated Learning 

memberikan dampak positif salah satunya 

terbangunnya kemandirian belajar siswa 

karena membantu mengarahkan siswa 

pada kemandirian belajar, yakni mengatur 

jadwal belajar, menetapkan target belajar 

dan mencari informasi yang dibutuhkan 

secara mandiri yang mampu meningkatkan 
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kesadaran akan pentingnya sumber daya 

manusia yang produktif dan mampu 

bersaing dengan Negara lain di kancah 

dunia, sehingga  Self Regulated Learning 

juga dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan dimana seseorang dapat 

mengaktifkan dan mendorong pemikiran 

(kognisi), perasaaan (afeksi), dan tindakan 

(aksi) yang telah direncanakan secara 

sistematis dan berulang yang berorientasi 

untuk mencapai sutau tujuan dalam 

belajarnya (Zimmerman, 1990).  

Self Regulated Learning (regulasi 

diri dalam belajar) digambarkan juga 

sebagai strategi-strategi yang digunakan 

siswa untuk mengatur kognisinya 

(menggunakan strategi-strategi kognitif 

dan metakognitif) dan juga penggunaan 

strategi mengelola sumber pengetahuan. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

pendapat Gagne (dalam Merdinger & al., 

2005) menyatakan bahwa unsur-unsur 

yang mempengaruhi proses pembelajaran 

agar efektif yaitu dengan menentukan 

strategi dalam tujuan belajarnya, 

mengetahui kapan strategi yang tepat 

digunakan dan memonitor keefektifan dari 

strategi belajar tersebut.  

Dalam proses pembelajaran yang 

terjadi baik di tingkat Sekolah Dasar, 

Menengah, maupun Lanjutan, memiliki 

kemampuan dalam mengatur diri dalam 

belajar (Self Regulated Learning) sangat 

penting, sehingga untuk itu istilah Self 

Regulated Learning Strategies  merupakan 

bagian dari Self Regulated Learning yang 

biasa diartikan dengan sebutan strategi 

regulasi diri dalam belajar menurut 

(Broadbent & Poon, 2015) strategi regulasi 

diri dalam belajar mempengaruhi hasil 

belajar dengan membantu siswa untuk 

memperoleh dan mempertahankan dengan 

cara yang terstruktur serta metodologis.  

Sejalan dengan pendapat 

Zimmerman (dalam Broadbent & Poon, 

2015) strategi adalah bagian dari Self 

Regulated Learning serta merupakan 

keterampilan khusus yang dapat diajarkan 

kepada siswa untuk dipraktikkan di dunia 

nyata. Dari uraian yang diberikan data 

disimpulkan bahwa Self Regulated 

Learning Strategies adaah suatu 

kemampuan siswa dalam mengatur strategi 

belajarnya sendiri, mulai dari mengatur 

waktu belajar, bertanggung jawab dalam 

kegiatan belajarnya, dan mengetahui 

bagaimana strategi terbaik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang maksimal. Akan 

tetapi, nampaknya masih terdapat siswa 

yang memiliki anggapan bahwa kegiatan 

belajarnya dipengaruhi oleh orang lain 

disekitarnya. Dalam situasi tersebut, siswa 

akan cenderung beradaptasi dengan 

kebutuhan yag orang lain miliki darpada 

dengan mengambil inisitaif sendiri. siswa 

tertentu kurang memiliki kemampuan 

untuk mengatur dan bertanggung jawab 

terhadap kegiatan belajarnya sendiri. 
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Sehingga seiring dengan 

peekembangannya, siswa akan 

menunjukkan perilaku yang beragam 

karena bertemu dan mengenai banyak 

orang dalam kehidupannya serta akan terus 

mencari cara untuk mengelola, 

memaksimalkan aktivitas yang mana hal 

tersebut termasuk dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Kristiyani, (2016) 

menyatakan dalam strategi pembelajaran 

siswa dengan menggunakan tingkat 

pembelajaran yang lebih dalam merupakan 

siswa yang lebih tertarik untuk memahami 

materi, lebih terlibat pada tingkat 

kognitifnya, dan menggunakan paya 

mental yang lebih optimal apabila 

dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan strategi pembelajaran pada 

tingkat yang lebih daam seperti hafalan. 

Namun, hal ini tidak berarti bahwa siswa 

dapat mengatur dirinya sendiri, tetapi juga 

memerlukan bimbingan dan bantuan orang 

tua, guru atau orang dewasa lainnya agar 

dapat mencapai perkembangan yang 

optimal.  

Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan fenomena yang sesuai dengan 

hasil asesmen yakni mengenai regulasi diri 

dalam belajar (Self Regulated Learning) 

pada siswa. Dalam hal ini, siswa yang 

dapat mengatur sendiri belajarnya akan 

lebih mampu untuk memahami tujuan dan 

motivasi belajarnya sendiri, mengelola 

susmber daya dan mengendalikan seluruh 

proses dalam belajarnya.  

Self Regulated Learning Strategies 

sangat menekankan pada regulasi diri dan 

tanggung jawab siswa dalam kegiatan 

belajar dirinya sendiri. Sejalan dengan 

hasil penelitian dari (Nurfiani, 2015) yang 

menyatakan bahwa Self Regulated 

Learning dapat membuat siswa merasa 

memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 

tugas, dan mengatur diri untu persiapan 

belajar, sehingga pada pelaksanaannya 

dapat menerapkan strategi dalam belajar 

berupa strategi kognitif, metakognitif, 

memonitor, mengontrol emosi, motivasi 

belajar, melakukan kegiatan, serta 

mengatur diri untuk itu siswa dapat 

memilih strategi untuk mengatasi 

kegagalan, dengan begitu siswa akan 

merasa mampu dalam mengevaluasi hasil 

belajarnya, meninjau kembali hasil 

pekerjaannya sendiri.  

Oleh karena itu, guna menjawab 

fenomena diatas dengan rumusan masalah 

penelitian yaitu untuk mengetahui 

bagaimana tingkat Self Regulated Learning 

Strategies pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 11 Semarang. Sedangkan untuk 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis serta mendeskripsikan 

bagaimana tingkat Self Regulated Learning 

Strategies pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 11 Semarang. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan 

jenis/pendekatan penelitian survey, karena 

data yang dihasilkan nantinya berupa 

angka dengan data statistik deskriptf dan 

dapat digeneralisasi dan dikategorisasikan 

hasilnya dengan sekali berproses dalam 

olah datanya menggunkan aplikasi SPSS  

25.  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuatitatif, karena menggunakan 

angka mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data, serta penampilan 

daari hasil datanya. Hal ini juga 

dihubungkan dengan variabel serta aspek 

yang digunakan dalam penelitian yang 

memfokuskan pada masalah-masalah 

terkini dan fenomena yang sedang terjadi 

pada saat sekarang dengan bentuk hasil 

penelitian berupa angka-angka yang 

memiliki makna. Menurut Sugiyono, 

(2016) metode penelitian kuantitiatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme, sehingga 

dapat digunakan untuk prosedur 

pengambilan populasi atau sampel 

tertentu.  

Kemudian, penellitian ini 

menggunakan jenis/pendekatan penelitian 

survey, menurut (Sugiyono, 2018) metode 

survey  merupakan metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan guna 

memperolah suatu data dari peristiwa pada 

masa lampau atau saat ini, mengenai 

keyakinan, pendapat, karakteristik, 

perilaku hubungan variabel dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang 

variabel sosialogi dan psikologi  dari 

sampel yang diambil dari populasi tertentu.  

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan seluruh siswa kelas XI SMA 

N 11 Semarang. Jumlah populasi dari 

penelitian ini berjumlah 432 siswa yang 

terdiri dari 12 kelas pada sekolah tersebut. 

Teknik pengambilan sampling yaitu 

menggunakan Purposive Sampling. 

Menurut Sugiyono, (2016) Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Karena 

sampel diambil secara acak berdasarkan 

kisi-kisi atau batas-batas yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Teknik 

pengambilan jumlah sampel dari populasi 

menggunakan rumus slovin (Riduwan, 

2015) yang didapatkan hasil 82 sampel 

digunakan dalam sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian menggunakan kuesioner berupa 

skala Self Regulated Learning Strategies 

adaptasi dari instrumen Motivated 

Strategies for Learning Questionnare 

(MLSQ). Pengukuran skala menggunakan 

Skala Likert, menurut (Sugiyono, 2016) 

menjelaskan bahwa skala likert ditujukan 

untuk mengukut sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

suatu fenomena sosial yang telah 
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ditetapkan. Skala dalam penelitian ini 

menggunakan lima alternatif jawaban, 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), 

dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Didukung 

dengan Skala Likert yang memiliki 

tingkatan nilai positif (favorable) dan 

negatif (unfavorable). Oleh karena itu, 

untuk tujuan analisis kuantitatif jawaban 

aka diberikan skor.  

Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini juga diambil dari instrumen 

adaptasi Motivated Strategies for Learning 

Questionnare (MSLQ; Pintrich & Groot, 

1990) dengan ketentuan dua ukuran yaitu 

Cognitive Strategi Use dan Self 

Regulation. 1) Skala Cognitive Strategi 

Use sebagai ukuran pertama terdiri dari 13 

item dirancang untuk menilai yang 

berkaitan dengan penggunaan strategi 

latihan, strategi elaborasi (seperti 

meringkas dan paraphrase), dan strategi 

organisasi. 2) Skala Self Regulation 

sebagai ukuran kedua terdiri dari 9 item 

yang dirancang untuk menilai strategi 

pembelajaran metakognitif dan manajemen 

usaha. Sebagai letentuan pada pengukuran 

skala ini yaitu menggunakan skor yang 

lebih tinggi menunjukkan tingkat yang 

lebih tinggi juga. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. Sugiyono, (2017) Analisis 

statistik deskriptif merupakan suatu teknik 

analisis data guna menjelaskan data secara 

umum atau generalisasi, dengan 

menghitung nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi 

(standart deviation). Pada penelitian ini, 

analisis deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan memaparkan, serta 

menggambarkan secara objektif data yang 

diperoleh setelah sudah terkumpul, guna 

memperoleh jawaban dari sebuah masalah 

dengan mencari nilai rata-rata (mean) dari 

hasil data yang sudah diperoleh. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mengungkap 

dan mendeskripsikan mengenai analisis 

Self Regulated Learning Strategies pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 11 

Semarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Tabel 1. Tingkat Self Regulated Learning 

Strategies  
Keterangan  

Self Regulated 

Learning Strategies 

Kategori Tinggi 
Frekuensi 82 

Presentase 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari 82 siswa kelas XI 

SMA N 11 Semarang menunjukkan 

memiliki tingkat Self Regulated Learning 

Strategies yang tinggi dengan presentase 

100%. 
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Tabel 2. Deskripsi Penilaian Tingkat Self 
Regulated Learning Strategies pada Cognitive 

Strategi Use  
Keterangan  

Cognitive Strategi Use 

Jumlah 

Item 

13 

Statistik 

Hipotetik 

Skor Minimum       = 13 

Skor Maksimum     = 65 
Mean                       = 39    

Standar Deviasi       = 8,67 

Statistik 
Empirik 

Skor Minimum       = 18 
Skor Maksimum     = 62 

Mean                       = 47,45    

Standar Deviasi       = 11,23 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa data empirik yang diperoleh 

memiliki nilai minimum sebesar 18, nilai 

maksimum sebesar 62, nilai mean sebesar 

47,45 dan standar deviasi sebesar 11,23. 

Sedangkan, secara hipotetik perhitungan 

skor minimal dicari dengan mengalikan 

skor terendah dengan jumlah item 

sehingga diperoleh 1 x 13 = 13. Skor 

maksimal dicari dengan mengalikan skor 

tertinggi item dengan jumlah item 

sehingga diperoleh 5 x 13 = 65.  

Mean hipotetik dicari dengan cara 

menambahkan skor maksimal dan skor 

minimal hipotetik kemudian dibagi dua 

sehingga diperoleh mean sebesar 39. 

Standar deviasi hipotetik dicari dengan 

mengurangkan skor maksimal dan skor 

minimal hipotetik kemudian dibagi enam 

sehingga diperoleh standar deviasi sebesar 

8,67. 

Tabel 3. Deskripsi Penilaian Tingkat 
Self Regulated Learning Strategies  pada 

Self Regulation  
Keterangan  

Self Regulation 

Jumlah Item 9 
Statistik 

Hipotetik 

Skor Minimum       = 9 

Skor Maksimum     = 45 

Mean                       = 27    

Standar Deviasi       = 6 
Statistik 

Empirik 

Skor Minimum       = 15 

Skor Maksimum     = 42 

Mean                       = 29,65   
Standar Deviasi       = 5,83 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa data empirik yang diperoleh 

memiliki nilai minimum sebesar 15, nilai 

maksimum sebesar 42, nilai mean sebesar 

29,65 dan standar deviasi sebesar 5,83. 

Sedangkan, secara hipotetik perhitungan 

skor minimal dicari dengan mengalikan 

skor terendah dengan jumlah item 

sehingga diperoleh 1 x 9 = 9. Skor 

maksimal dicari dengan mengalikan skor 

tertinggi item dengan jumlah item 

sehingga diperoleh 5 x 9 = 45. Mean 

hipotetik dicari dengan cara menambahkan 

skor maksimal dan skor minimal hipotetik 

kemudian dibagi dua sehingga diperoleh 

mean sebesar 27. Standar deviasi hipotetik 

dicari dengan mengurangkan skor 

maksimal dan skor minimal hipotetik 

kemudian dibagi enam sehingga diperoleh 

standar deviasi sebesar 6. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategorisasi 

Tingkat Self Regulated Learning Strategies  pada 
Cognitive Strategi Use  

Keterangan 

Rendah  
Rentang Skor   = N ≤  30 
Frekuensi         = 2 

Presentase        =2,4% 

Sedang  

Rentang Skor   = 30 ≥ N ≤ 48 

Frekuensi         = 11 
Presentase        =13,4% 

Tinggi  
Rentang Skor   = N ≥ 48 

Frekuensi         = 69 
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Presentase        = 84,2% 

Total  
Frekuensi         = 82 

Presentase        = 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa dari 82 siswa kelas 

XI SMA N 11 Semarang menunjukkan 2 

siswa yang memiliki tingkat Self 

Regulated Learning Strategies dalam hal 

Cognitive Strategi Use yang rendah atau 

pada presentase (2,4%) yang memiliki 

tingkat Self Regulated Learning Strategies 

dalam hal Cognitive Strategi Use pada 

kategori sedang yakni ada 11 siswa 

(13,4%), sedangkan tingkat Self Regulated 

Learning Strategies dalam hal Cognitive 

Strategi Use pada kategori tinggi yakni 69 

siswa (84,2%). Hasil keseluruhan dari data 

penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat Self Regulated 

Learning Strategies dalam Cognitive 

Strategi Use berada dalam kategori tinggi. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kategorisasi 

Tingkat Self Regulated Learning Strategies  pada 

Self Regulation  
Keterangan 

Rendah  
Rentang Skor   = N ≤  21 

Frekuensi         = 5 
Presentase        = 6,1% 

Sedang  
Rentang Skor   = 21 ≥ N ≤ 33 

Frekuensi         = 50 
Presentase        = 61% 

Tinggi  
Rentang Skor   = N ≥ 33 

Frekuensi         = 27 
Presentase        = 32,9% 

Total  Frekuensi         = 82 

Presentase        = 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa dari 82 siswa kelas 

XI SMA N 11 Semarang menunjukkan 5 

siswa yang memiliki tingkat Self 

Regulated Learning Strategies  dalam hal 

Self Regulation yang rendah atau pada 

presentase (6,1%) yang memiliki tingkat 

Self Regulated Learning Strategies dalam 

hal Self Regulation pada kategori sedang 

yakni ada 50 siswa (61,0%), sedangkan 

tingkat Self Regulated Learning Strategies  

dalam hal Self Regulation pada kategori 

tinggi yakni 27  siswa (32,9%).  

Hasil keseluruhan dari data 

penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat Self Regulated 

Learning Strategies dalam Self Regulation 

berada dalam kategori sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

dapat diuraikan bahwa tingkat Self 

Regulated Learning Strategies pada siswa 

kelas XI SMAN 11 Semarang pada tingkat 

tinggi. Self Regulated Learning Stategies 

yang menjadi bagian dari Self Regulated 

Learning memiliki penekanan 

bahwasannya pentingnya sebuah tanggung 

jawan personal dan mengontrol 

pengetahuan serta keterampilan-

keterampilan yang diperoleh.  

Self Regulated Learning juga 

membawa siswa untuk menjadi master 

(ahli/menguasai) dalam belajarnya. Hal ini 

sejalan menurut Graham & Harris (dalam 

Latipah, 2010) menyatakan Self Regulated 

Learning Stategies merupakan sebuah 

strategi pendekatan belajar secara kognitif.  
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Didukung dari hasil penelitian oleh  

(Deep, 2021) mengatakan Self Regulated 

Learning Stategies dianggap penting untuk 

dimiliki, karena memberikan keterampilan 

yang dibutuhkan guna mencapai tujuan 

akademik melalui proses pengorganisasian 

dan pengelolaan pemikiran dan perilaku 

yang berkelanjutan dalam kegiatan 

akademik. Sehingga strategi belajar yang 

diatur sendiri untuk memperoleh 

informasi, tujuan dan persepsi oleh siswa. 

Tindakan ini mendorong keaktifan siswa 

dalam proses belajar yang diatur sendiri 

dengan dipandu oleh metakognisi, 

tindakan strategis serta motivasi untuk 

belajarnya (Zimmerman dalam Deep, 

2021). 

Tingkat Self Regulated Learning 

Strategies dalam Cognitive Strategi Use 

berada dalam kategori tinggi. Cognitive 

Strategi Use dapat meningkatkan efisiensi 

siswa dalam menyelesaikan suatu tugas 

akademik. Tugas akademik ini dapat 

mencakup, namun tidak terbatas hanya 

dengan proses mengingat dan menerapkan 

informasi. Selaras dari hasil penelitian 

(Broadbent & Poon, 2015) menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara Self Regulated Learning 

Strategies dengan keberhasilan akademik, 

dimana bentuk  Self Regulated Learning 

Strategies tersebut dapat meliputi 

bagaimana siswa dalam memanajemen 

waktu, kemampuan metakognisi, regulasi 

usaha, dan bagaimana berpikir kritis. Pada 

Self Regulated Learning juga terbukti 

dapat meningkatkan motivasi para siswa 

yang kurang beruntung secara ekonomi, 

sehingga dengan motivasi tersebut prestasi 

akademik siswa dapat meningkat (Howse 

et al., 2003).  

Tingkat Self Regulated Learning 

Strategies dalam hal Self Regulation yang 

rendah. Dalam situasi ini, siswa idealnya 

harus bertanggung jawab atas kegiatan 

belajarnya sendiri serta dapat belajar 

dalam mengatur diri (Self Regulation). 

Oleh karena itu, siswa secara umum dapat 

mandiri dan mau belajar, memahami 

bahwa belajar adalah hal terpenting yang 

akan berdampak pada dirinya secara 

pribadi dan hasil belajarnya. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari 

(Friskilia & Winata, 2018) yang 

menyatakan bahwa Self Regulation 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dan 

menunjukkan, bahwa jika kemampuan 

regulasi diri siswa meningkat maka hasil 

belajar siswa akan meningkat, begitupun 

sebaliknya Mereka mungkin mengatur 

aktivitas belajar mereka untuk 

memaksimalkan efektivitas Self Regulated 

Learning Strategies.  

Seseorang yang dapat mandiri dan 

berkemampuan dapat dibentuk melalui 

sektor pendidikan, yaitu dengan 

membentuk siswa yang memiliki 
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kemandirian belajar, dan salah satu cara 

membentuk kemandirian belajar adalah 

dengan meningkatkan Self Regulation 

pada diri siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai analisis self regulated learning 

strategies pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 11 Semarang menunjukkan bahwa, 

untuk tiap aspek yang melatarbelakanginya 

yaitu tingkat Self Regulated Learning 

Strategies dalam Cognitive Strategi Use 

berada dalam kategori tinggi. Sedangkan 

untuk Self Regulated Learning Strategies  

dalam Self Regulation berada dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil rumusan mengenai 

bagaimana tingkat self regulated learning 

strategies pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 11 Semarang yaitu menunjukkan 

bahwa self regulated learning strategies 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 11 

Semarang berada pada kategori tinggi. 

Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai gambaran untuk memberikan 

dukungan pada siswa agar dapat mengatur 

strategi dalam belajarnya (self regulated 

learning strategies) yang juga digunakan 

untuk memperoleh hasil belajar/akademik 

yang diharapkan. 
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